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ABSTRACT

Shallots are a spice commodity that is very important in everyday life. Shallots are one of the commodities
that greatly influence the level of economic inflation. This commodity experienced a decline in production
0f 101%. In 2017 it could produce 28,456 quintals while in 2018 it produced 14,155 quintals. This can be
caused by several things that exist in the environment around the plantation. This research aims to
determine the diversity of arthropods in Allium ascalonicum shallot plantings. This research was carried
out from October - to December 2021 on Tegal Arum Village Land, Banjarbaru City. The research method
uses an exploration method carried out directly at the location of the shallot trap plantation and treated
with jengkol (Archidendron pauciflorum) skin powder using a Pitfall ground surface trap. The calculation
results of the traps installed trapped 239 arthropods belonging to 5 orders, Coleoptera, Orthoptera,
Hymenoptera, Dermaptera, and Araneae.
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ABSTRAK

Bawang merah merupakan komoditas rempah yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Bawang
merah menjadi salah satu komoditas yang sangat berpengaruh terhadap tingkat inflasi ekonomi.
Komoditas ini mengalami penurunan produksi sebanyak 101%. Pada tahun 2017 dapat menghasilkan
28.456 kuintal sedangkan pada tahun 2018 menghasilkan 14.155 kuintal. Hal ini dapat dikarenakan oleh
beberapa hal yang terdapat dalam lingkungan disekitar pertanaman tersebut. Adapun tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman arthopoda pada pertanaman bawang merah Allium
ascalonicum.penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober - Desember 2021 di Lahan Desa Tegal
Arum Kota Banjarbaru. Metode penelitian menggunakan metode eksplorasi yang dilakukan secara
langsung dilokasi pertnamanam bawang merah trap yang diberikan perlakuan serbuk kulit jengkol dengan
menggunakan jebakan permukaan tanah Pitfall. Hasil perhitungan jebakan yang dipasang memerangkap
239 ekor arthropoda yang termasuk dalam 5 ordo, yaitu Coleoptera, Orthoptera, Hymenoptera,
Dermaptera dan Araneae.

Kata kunci: Allium ascalonicum, Arthropoda, Serbuk kulit jengkol

Pendahuluan

Bawang merah merupakan sayuran rempah
yang terkenal dan banyak digunakan dalam
pembuatan bumbu masakan di Indonesia. Bawang
merah menjadi salah satu komoditas yang dapat
mempengaruhi  inflasi dan  meningkatkan
keuntungan dalam perekonomian Indonesia. Pada
tahun 2018 produktivitas hasil tanaman bawang
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merah sangat menurun (101%) dari 28.456 kuintal
tahun 2017 menurun menjadi 14.155 kuintal di
tahun 2018 (Badan Pusat Statistik Provisi
Kalimantan Selatan, 2018). Hal ini dikarenakan
faktor supply, demand, dan faktor sarana produksi
dalam budidaya yakni kualitas lahan, pupuk, tenaga
kerja, benih dan pestisida (Sutapradja, 1996).
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Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Data diambil dengan metode
eksplorasi, yakni pengambilan sampel dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian dengan
menggunakan metode jebakan permukaan tanah
(Pitfall trap). Penelitian dilaksanakan pada
pertanaman bawang merah (Allium ascalonicum)
yang diberi serbuk kulit jengkol 375 g/petak. Luas
lahan 22 x 2,5 m yang dibagi menjadi 20 bedengan.
Persiapan Penelitian
Persiapan Lahan
Lahan yang dijadikan sebagai tempat pertanaman
bawang merah adalah tanah gambut. Langkah
pertama yang harus diperhatikan dalam persiapan
lahan yaitu dengan membersikan rumput atau
gulma dengan menggunakan cangkul yang
kemudian tanahnya di balik. Dan kemudian lahan
di bentuk menjadi bedengan (ukuran 1m x 2m),
parit antar bedengan 25 cm dengan tinggi bedengan
30 cm. Kemudian dilakukan pengapuran 2 minggu
sebelum tanam dengan ukuran 1700 kg/ha. Dan
dilakukan pemupukan 1 minggu sebelum tanam
dengan ukuran 1000 kg/ha dengan menggunakan
pupuk kandang.
Pembuatan Pitfall trap
Pittfall trap (perangkap jebakan diatas permukaan
tanah) digunakan untuk memerangkap Arthropoda
yang berada dipermukaan tanah. Perangkap ini
hasil modifikasi dari gelas plastik. Posisi tutup
gelas dibalik kebawah agar Arthropoda yang
masuk terperangkap tidak keluar lagi. Pada gelas
plastik dimasukan larutan deterjen, dimana deterjen
berfungsi untuk melumpuhkan serangga.
Pembuatan Serbuk Kulit Jengkol
Kulit jengkol dikumpulkan sebanyak 1 kg, kulit
jengkol dicuci bersih kemudian dipotong kecil-
kecil. Setelah menjadi halus dikeringkan dibawah
sinar matahari dan dikeringanginkan selama 12
jam. Setelah kering kulit jengkol diblender sampai
halus sampai menjadi serbuk. Serbuk kulit jengkol
siap untuk diaplikasikan dengan di tabur di lahan.
Penyediaan kulit jengkol
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kulit jengkol yang cukup tua dan masih dalam
keadaan seger diperoleh dari tumpukan di bawah
pohon jengkol sendiri di Desa Bi’ih Kecamatan
Karang Intan Kabupaten Banjar.
Pelaksanaan Penelitian
Aplikasi Pestisida Nabati

Serbuk kulit jengkol diaplikasikan dilahan
dengan menaburkan di bedengan, kemudian
dicampurkan dengan tanah. Aplikasi dilakukan
sebanyak 3 kali yaitu 3 hari sebelum tanam, 22 hari
setelah tanam dan 47 hari setelah tanam.
Pemasangan perangkap

Perangkap  dipasang  dengan  cara
membenamkan seluruh nya kedalam tanah
sehingga hanya bagian bibir gelas yang sejajar pada
permukaan tanah dan ditempatkan di sela barisan
tanaman. Perangkap diisi air deterjen untuk
melumpuhkan serangga, kemudian perangkap
diberi pelindung pada bagian atas agar terlindungi
dari air hujan dan gangguan lainnya. Pada tiap
bedengan dipasang 2 buah perangkap sehingga
terdapat 40 perangkap. Perangkap dipasang pada
sore hari pukul 16.00 WITA dan dilakukan
sebanyak 8 kali dengan interval 1 minggu.
Pengambilan sampel Arthropoda
Pengambilan sampel Arthtropoda dilakukan 1x24
jam setelah perangkap dipasang yaitu pada pukul.
07.00 WITA. Hasil Arthropoda yang ada disimpan
pada botol koleksi dan dibawa ke laboratorium
untuk diidentifikasi.

Identifikasi
Identifikasi Arthropoda yang diperoleh
dilakukan ~ dengan  menggunakan  bantuan

Mikroskop Kamera Digital USB 1600X, kemudian
diamati dan dicatat ciri-ciri morfologinya.
Identifikasi dilakukan sampai tingkat family dan
jika memungkinkan hingga genus dan spesies.
Parameter pengamatan
Jumlah Ordo dan Famili Arthropoda
Pengamatan dilakukan dengan melihat
jumlah arthropoda yang terperangkap berdasarkan
karakter morfologinya. Ordo dan famili masing-
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masing Arthropoda di identifikasi dengan mengacu
buku Lilies (1994) dan Borror et al, (1996).
Keanekaragaman Arthropoda

Keanekaragaman arthropoda yang
ditemukan dihitung dengan Indeks Diversitas,
Kemerataan dan Kekayaan jenis pada pertanaman
bawang merah. Indeks diversitas dihitung
menggunakan rumus Shannon - Wiener ( H’):

H>=-) Piln Pi

Dimana:

H’ : Indeks diversitas Shannon-Wiener

S :Jumlah famili

Pi : Proporsi famili ke-i dari semua individu
dalam sampel

n :Jumlah semua individu

Nilai Indeks (H”) Keragaman
<15 Rendah
1.5-3.5 Sedang
>3.5 Tinggi

Indeks Kemerataan digunakan rumus dari
(Evenness) Pielou:

H' _ In(Ni
In(s)  In(NO)

Dimana:

E : Indeks kemerataan

NO : Jumlah famili

N1 :Jumlah kelimpahan famili dalam sampel
Jika nilai indeks: E < 1 maka Kemerataan

rendah  (Dominasi jumlah satu individu),

sedangkan jika E > 1 maka Kemerataan tinggi

(Tidak  didominasi  jumlah satu individu)

(Astriyani, 2014).

Fahri, Helda Orbani Rosa, Noor Aidawati: Keanekaragamaan antropoda permukaan tanah pada pertanaman bawang merah

ISSN: 2685-8193

Hasil dan Pembahasan
Jumlah Ordo, famili dan individu arthropoda
yang terjebak

Perangkap jebakan yang dipasang pada
komoditas bawang merah yang diaplikasi dengan
serbuk kulit jengkol dapat memerangkap 239 ekor
arthropoda yang termasuk dalam 5 ordo, yaitu
Coleoptera, Orthoptera, Hymenoptera, Dermaptera
dan Araneae (Tabel 1)

Tabel 1. Ordo, famili dan jumlah individu
arthropoda yang terjebak

Ordo Famili fssﬁ;‘gonal Jumlah
Coleoptera Carabidae Predator 5
Dytiscidae Predator 5
Anobiidae Herbivor 5
Scarabaeidae Detritivor 1
Orthoptera Acrididae Herbivor 2
Gryllidae Predator 80

Araneae Lycosidae Predator 55
Hymenoptera Formecidae Predator 81
Dermaptera  Carcinophoridae  Predator 5
Total individu 239
Total Ordo 5
Total Famili 9

Adanya arthropoda di lingkungan dapat
tergantung dari beberapa factor (biotik dan abiotic),
serta keadaan dan kondisi habitat tersebut. Jumlah
Arthropoda dapat sangat melimpah jika factor
seperti adanya makanan, suhu optimal dan
keberadaan musuh alaminya pada habitat tersebut
(Syaufina et al., 2007).

Formicidae merupakan famili terbanyak
pertama yang ditemukan berasosiasi dengan
pertanaman bawang merah pada lahan penelitian
yakni sebanyak 81 ekor, karena mereka merupakan
kelompok yang sangat umum dan dapat hidup pada
beberapa habitat. Hidup berkoloni pada atau dalam
tanah dan dikenal sebagai serangga yang umum
dan menyebar luas (Borror et al., 1996), memiliki
daya jelajah yang sangat luas dan jenis pakan yang
sangat beragam (Wetterer, 2008), sehingga
dimungkinkan dapat bertahan hidup dan
berkembang biak lebih pesat dibandingkan lainnya.
Menurut Borror et al. (1996) Famili Formicidae
merupakan famili yang paling mudah beradaptasi
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dari semua kelompok serangga, sehingga dapat
ditemukan dengan jumlah banyak disbanding
hewan darat yang lain.

Setyo (2017) menyatakan diantara famili
yang ada, hanya kelompok (formicidae) yang
menunjukkan pola habitat generealis, artinya dapat
ditemukan di lebih dari dua habitat, formicidae
tidak ditemukan hanya di habitat tumbuhan liar.
Kelompok famili yang memiliki sifat generalis
artinya mampu memanfaatkan sumber daya yang
ada. Semut tergolong arthropoda yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi terhadap beragam
kondisi habitat. Hal ini disebabkan sifat perilaku
sosial yang ada pada kelompok ini dan variasi jenis
makanan yang dimakannya. Menurut Normasari
(2012), menurunnya keanekaragaman dan
kekayaan spesies semut terkait ketinggian yaitu
dari tempat yang rendah ke tempat yang tinggi. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh faktor mikroiklim yaitu
temperatur dan kelembaban (Dakir, 2009).

Jumlah individu terbanyak kedua adalah
dari famili Gryllidae (jangkrik) sebanyak 80 ekor.
Disekitar lokasi penelitian masih banyak terdapat
semak-semak dan serasah yang dapat digunakan
oleh famili Gryllidae untuk tempat bersembunyi.
Jangkrik merupakan hewan yang hidup secara
bergerombol dan bersembunyi pada lipatan- lipatan
daun kering atau bongkahan tanah (Paimin, 1999).
Kebanyakan dari jenis ini hidup dimusim dingin
dan aktif pada malam hari (nocturnal), telur-
telurnya diletakkan dalam tanah dan juga pada
tumbuhan (Borror et al., 1996), dan pada fase
dewasanya hampir semua berperan sebagai
predator (Lopez, 2012).

Lycosidae dari ordo Araneae berjumlah 55
ekor. Famili Lycosidae mendominasi dikarenakan
lahan persawahan di sekitar pertanaman bawang
merupakan tempat berkembang biak famili
Lycosidae. Sehingga mendukung untuk pembuatan
tempat hidup (sarang) dari famili Lycosidae dan
memiliki jumlah yang cukup banyak. Hal ini sesuai
dengan literatur Andiyatu (2005) yang menyatakan
bahwa famili Lycosidae dari ordo araneae hidup
dan berkembanga biak pada daerah yang terdapat
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genangan air seperti kolam-kolam, saluran air,
daerah rawa dan dan persawahan.
Peran Ekologi Arthropoda

Suin (2006) menyebutkan bahwa peran
arthropoda permukaan tanah dapat sebagai
herbivor, karnivor (predator), saprovor dan
fungifor, yang berinteraksi dalam jaring makanan.
Sedangkan, menurut Kilowasid et al., (2013)
kondisi habitat berkaitan dengan variasi struktur
jaring makanan sebagai factor biotik. Serangga
Arthropoda yang terjebak di dalam pitfall pada
penelitian ini memiliki peranan yang berbeda- beda
antara lain sebagai predator, herbivor, dan
detritivor.

Proporsi predator yang ditemukan pada
perangkap lebih tinggi dibandingkan detrivor dan
herbivor. Hal ini dikarenakan predator bersifat
polifagus yang berarti dapat memakan lebih banyak
jenis dan keberadaannya tergantung sumber
makanannya, hal ini berlaku juga seperti halnya
herbivora (Jumar, 2000).

detrivor
0.42%

predator

96.65%

Gambar 1. Proporsi
tertangkap
Arthropoda predator adalah oraganisme
yang hidup bebas dengan memangsa organisme
lain di agroekosistem untuk memenuhi kebutuhan
makannya dan memiliki peranan dalam menekan
populasi serangga hama. Predator yang diperoleh
pada lokasi penelitian ini adalah dari Famili
Carabidae (Coleoptera), Gryllidae (Orthoptera),
Formicidae  (Hymenoptera), Carcinophoridae
(Dermaptera), dan Lycosidae (Araneae), ke 5
famili ini merupakan predator yang umum
dijumpai pada pertanaman bawang merah
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(Nusyirwan, 2013; Nelly et al.2015 dan Astari et al.
2019), sementara keberadaan predator Famili
Dytiscidae (Coleoptera) pada lokasi penelitian
diduga karena lokasi penelitian merupakan lahan
gambut sehingga ditemukan Famili Dytiscidae
yang merupakan salah satu predator di perairan
atau lahan basah (Yee, 2017). Herbivor yang
ditemukan pada lokasi penelitian adalah arthropoda
yang yang masuk dalam golongan hama dari Famili
Anobiidae (Coleoptera) dan Acrididae
(Orthoptera). Detritivor sangat berguna dalam
proses jaring makanan yang ada. Serangga ini
membantu menguraikan bahan organik yang ada,
hasil uraiannya dimanfaatkan oleh tanaman (Odum
1971). Golongan serangga detritivor yang
ditemukan pada lokasi penelitian adalah dari Famili
Scarabaeidae (Coleoptera).
Keanekaragaman arthropoda
tanah

Keragaman jenis adalah Karakteristik pada
suatu tingkat komunitas yang didasarkan pada
organisasi biologi, sehingga dapat digunakan
dalam menyatakan struktur komunitas (Dendang,
2009). Menurut Untung (2006), Keanekaragaman
arthropoda pada suatu habitat ekosistem berperan
sangat penting sebagai sumberdaya dan
pemeliharaan spesies dan juga ekosistem tersbut.
Sehingga keragaman dapat digunakan pada
pengendalian OPT (Hama dan penyakit). Menurut
O’Brien (1978) Suatu agroekosistem dikatakan
stabil jika keanekaragaman terjaga dengan baik.
Indeks keanekaragaman (H’) arthropoda yang
dikoleksi dengan pitfall trap dikategorikan rendah
(H’= 1,46), sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Astriyani (2014) bahwa keanekaragaman dalam
populasi dikatakan sedang apabila H” < 1,5 artinya
keragaman rendah.
Indeks Kemerataan (E) arthropoda yang
dikoleksi dengan pitfall trap dikategorikan rendah
(E = 0,66) sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Astriyani  (2014) bahwa kemeratann dalam
populasi dikatakan rendah apabila E < 1 maka
artinya penyebaran individu setiap famili tidak
sama dan ada kecenderungan yang mendominasi

permukaan
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pada habitat tersebut, dalam penelitian ini
didominasi oleh Famili Formecidae dan Gryllidae.
Menurut penelitian Oka (1995), nilai kemerataan
cenderung tinggi jika jumlah populasi dalam suatu
family tidak mendominasi yang lainnya dan juga
sebaliknya.

Kesimpulan

Hasil penelitian keanekaragaman
arthropoda permukaan tanah pada pertanaman
bawang merah (allium ascalonicum |.) pada lahan
gambut yang diaplikasikan kulit jengkol dapat
disimpulkan ada 5 ordo dengan 9 famili arthropoda
yang terjebak dalam pitfall yaitu Famili Carabidae
(Coleoptera), Dytiscidae (Coleoptera) Gryllidae
(Orthoptera), Formicidae (Hymenoptera),
Carcinophoridae (Dermaptera), dan Lycosidae
(Araneae). Proporsi arthropoda yang berperan
sebagai predator berada pada posisi tertinggi
(96,65%) disusul oleh herbivor (2,93%) dan
detritivor (0,42%). Arthropoda permukaan tanah
yang ditemukan pada lahan pertanaman bawang
merah memiliki nilai Indeks Keanekaragaman (H”)
= 1,46 dan Indeks Kemerataan (E) =0,66 yang
tergolong ke dalam kategori rendah.
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